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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Direct Instruction strategy in learning
Natural and Social Sciences (IPAS) on the material "Cultural Heritage" on the
learning outcomes of fifth grade elementary school students. Direct Instruction
Strategy is a learning model that focuses on delivering material directly,
systematically, and structured by teachers, which is expected to improve is a
learning model that focuses on delivering material directly, systematically, and
structured by teachers, which is expected to improve students' understanding
optimally. This study uses a quantitative approach with a quasi-experimental
method (quasi-experimental). The subjects of the study were fifth grade students
at SD Negeri 160 Palembang consisting of experimental classes and control
classes. Data collection techniques were carried out through learning outcome
tests given before (pretest) and after (posttest) treatment. The results of data
analysis showed that there was a significant increase in learning outcomes in
students who were taught using the Direct Instruction strategy assisted by
learning videos compared to students who learned using lecture or conventional
methods. Thus, it can be concluded that the Direct Instruction strategy has a
significant effect on student learning outcomes in the material "Cultural Heritage".

Keywords: Direct Instruction, IPAS, cultural heritage, student learning outcomes,
fifth grade.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi Direct Instruction
dalam pembelajaran Iimu Pengetahuan Alam dan Sosial ( IPAS) pada materi
"Warisan Budaya" terhadap hasil belajar siswa kelas V sekolah dasar. Instruksi
Langsung Strategi merupakan model pembelajaran yang fokus pada
penyampaian materi secara langsung, sistematis, dan terstruktur oleh guru, yang
diharapkan dapat meningkatkan merupakan model pembelajaran yang fokus
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pada penyampaian materi secara langsung, sistematis, dan terstruktur oleh guru,
yang diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa secara optimal.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen
semu ( quasi eksperimensemu). Subjek penelitian adalah siswa kelas V di SD
Negeri 160 Palembang yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar yang diberikan
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) perlakuan. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar yang signifikan pada
siswa yang diajar menggunakan strategi Direct Instruction berbantuan video
pembelajaran dibandingkan dengan siswa yang belajar menggunakan metode
ceramah atau konvensional. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi
Direct Instruction berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa pada
materi “Warisan Budaya”.

Kata kunci: Direct Instruction, IPAS, warisan budaya, hasil belajar siswa, kelas
V.

.Pendahuluan Negeri 160 Palembang. Observasi
Pendidikan dasar memegang awal menunjukkan bahwa
peranan penting dalam sebagian besar siswa mengalami
pembentukan karakter dan kesulitan dalam mengenali budaya
penanaman nilai-nilai  budaya lokal dan nasional serta
kepada generasi muda. Salah satu mengapresiasi keberagaman
materi penting di tingkat Sekolah budaya Indonesia.

Dasar adalah Iimu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS), yang di

dalamnya termasuk pembelajaran

Salah satu metode yang sesuai
dengan prinsip Kurikulum Merdeka

_ adalah strategi Direct Instruction,
tentang “Warisan Budaya”. _
_ o _ yang memberikan arahan dan
Pembelajaran ini bertujuan agar )
. _ . contoh langsung kepada siswa
siswa mengenali, memahami, dan _
_ dalam pembelajaran. Menurut
menghargai budaya  bangsa ) ) _
_ _ o _ Sudirah, (2020), Direct Instruction
sebagai bagian dari identitas ) _ )
_ efektif digunakan untuk materi
nasional. Namun, pada
_ yang membutuhkan pemahaman
kenyataannya, pemahaman siswa ) _ o
sistematis, karena strategi ini
tentang “Warisan Budaya” masih )
_ melibatkan tahapan yang
rendah, terutama di kelas V SD _
terstruktur dan memandu siswa
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dalam memahami materi dengan
lebih baik. Dengan strategi ini, guru
berperan sebagai fasilitator yang
mengarahkan siswa untuk
memahami konsep budaya secara
bertahap, dimulai dari pemberian
contoh, penjelasan langsung,
hingga latihan dan evaluasi yang
membantu siswa dalam
menginternalisasi materi. Pada
penelitian ini, peneliti mengambil
beberapa kajian terdahulu yang
relevan dan berkaitan dengan
penelitian yang akan dilakukan.
Sejumlah penelitian mendukung
efektivitas strategi Direct

Instruction dalam pembelajaran.

Pertama, penelitian Adolph,
(2016) yang menunjukkan bahwa
penerapan Direct Instruction dalam
pembelajaran IPAS pada materi
sistem  pencernaan  manusia
mampu meningkatkan
pemahaman siswa secara
signifikan. Hasil penelitian ini
menegaskan bahwa metode ini
efektif  untuk  materi  yang
membutuhkan struktur dan
penjelasan yang jelas. Kedua,
Ramadhanty et al., (2023)meneliti
peningkatan hasil belajar melalui

video kontekstual pada peserta

didik kelas V SD. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan
video kontekstual efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa,
dengan peningkatan nilai rata-rata
dari sebelum hingga setelah
penerapan media tersebut.
Realitas di lapangan menunjukkan
bahwa metode pembelajaran yang
digunakan guru masih jauh dari
harapan yang diinginkan oleh
Kurikulum Merdeka. Dalam
praktiknya, guru di SD Negeri 160
Palembang cenderung
menggunakan metode ceramah
yang bersifat satu arah, sehingga
siswa kurang terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Berdasarkan
observasi dan pengalaman pribadi,
siswa sering kali terlihat bosan dan
tidak antusias ketika belajar materi
“Warisan Budaya”, yang pada
akhirnya berdampak pada
rendahnya hasil belajar mereka.
Penelitian oleh (Sawining, 2019)
juga  mengungkapkan bahwa
metode pembelajaran yang kurang
interaktif menjadi salah satu faktor
penyebab rendahnya hasil belajar
siswa di beberapa Sekolah Dasar

di Indonesia.
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Kurikulum ini  menekankan
bahwa pendidikan harus
berorientasi pada kebutuhan siswa
serta memberikan pengalaman
belajar yang relevan dengan
kehidupan mereka (Widiastini,
2020). Harapannya, dengan
pendekatan pembelajaran yang
tepat, siswa dapat memahami
materi budaya dengan lebih baik
dan termotivasi untuk Dbelajar.
Selain itu, teori yang dikemukakan
oleh Slavin (2020) menyarankan
penggunaan Direct Instruction
sebagai metode yang efektif untuk
mengajarkan materi yang
membutuhkan pemahaman
sistematis dan jelas. Fakta di
lapangan menunjukkan bahwa
siswa kelas V SD Negeri 160
Palembang masih mengalami
kesulitan dalam memahami materi
budaya, dan hasil belajar mereka
cenderung rendah karena metode
pembelajaran yang kurang
mendukung. Sementara itu,
Kurikulum Merdeka mengharapkan
agar pembelajaran IPAS tentang
“Warisan itu, Budaya” dapat
disampaikan dengan pendekatan
yang lebih aktif, interaktif, dan
kontekstual. Oleh karena

diperlukan suatu metode yang

dapat menjembatani kesenjangan
ini agar hasil belajar siswa dapat
meningkat sesuai dengan harapan

kurikulum.

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi
pengembangan strategi
pembelajaran yang efektif di
Sekolah Dasar, khususnya dalam
materi budaya yang sering Kkali
dianggap sulit dipahami oleh
siswa. Dengan demikian, hasil
penelitian ini tidak hanya
bermanfaat bagi guru dalam
memilih metode yang tepat, tetapi
juga membantu siswa untuk lebih
memahami dan menghargai
kekayaan budaya bangsa
Indonesia. Berdasarkan uraian
diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul
‘PENGARUH STRATEGI DIRECT
INSTRUCTION DALAM
PEMBELAJARAN IPAS
TENTANG “WARISAN BUDAYA”
TERHADAP HASIL BELAJAR
SISWA KELAS V”.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan

metode  eksperimen  dengan
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desain true eksperimen. Desain
yang digunakan adalah (pretest-
posttest control group desaign),
yaitu melibatkan dua kelompok:
kelompok  eksperimen  yang
diberikan  perlakuan  berupa
strategi direct instruction
berbantuan video pembelajaran,
dan kelompok kontrol yang
menggunakan pembelajaran
ceramah/konvensional. Kedua
kelompok diberikan pretest dan
posttest untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siwa.
Menurut Sugiyono (2021), desain
pretest-posttest control group
merupakan salah satu desain
dalam true eksperimen yang
paling valid karena melibatkan
kelompok kontrol serta
pengacakan subjek, sehingga
dapat membandingkan  hasil
belajar secara objektif antara dua

kelompok perlakuan.

Dalam penelitian ini teknik
yang digunakan untuk mengambil
sampel menggunakan Random
Sampling. Menurut  Sugiyono,
(2021) adalah teknik pengambilan
sampel dimana semua anggota

populasi memiliki kesempatan

yang sama untuk dipilih menjadi
sampel. Berdasarkan pengertian
di atas maka sampel yang
digunakan pada penelitian ini
adalah 2 kelas yang dipilih secara
acak. Kelas V.A yang ditetapkan
sebagai kelompok kontrol,
sedangkan kelas V.C ditetapkan
sebagai kelompok eksperimen,
dari kelas V yang terdiri 5 kelas
dari kelas V SD Negeri 160
Palembang.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah tes. Untuk mengukur
besarnya kemampuan siswa
secara tidak langsung dilakukan
dengan cara memberi pertanyaan
sebanyak 21 soal yaitu pilihan

ganda sebanyak 21 butir soal.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakakah ada
pengaruh atau tidak terhadap
strategi direct Instruction dalam
pembelajaran IPAS materi
Warisan Budaya terhadap hasil
belajar siswa kelas V di SD Negeri
160 Palembang. Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan strategi

direct Instruction berbantuan
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video pembelajaran materi
warisan budaya pada kelas
eksperimen vyaitu kelas V.C yang
berjumlah 34 siswa dari hasil yang
di dapatkan dilapangan dengan
menggunakan  strategi  direct
Instruction  berbantuan  video
pembelajaran siswa lebih
memahami materi diberikan oleh
peneliti, sehingga siswa dapat
lebih  mendalami materi dan
mudah memahaminya dalam
pembelajaran IPAS materi
Warisan Budaya. Sedangkan
pada kelas kontrol yaitu kelas V.A
yang berjumlah 34 siswa. Dalam
penelitian ini, peneliti
menggunakan metode ceramah,
dengan menggunakan metode
ceramah ini siswa merasa kurang
memahami materi yang diberikan
oleh peneliti.

Berdasarkan hasil
perhitungan diatas, diketahui
bahwa antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol
terdapat perbedaan skor dari
aspek penilaian hasil belajar yang
berbeda. Nilai rata-rata tes akhir
kelompok eksperimen di kelas
V.C sebesar 88,24 sedangkan
nilai rata-rata tes akhir kelompok
kontrol di kelas V.A 49,26. Nilai

akhir ~ kelompok  eksperimen
mengalami penigkatan signifikan
yang cukup tinggi setelah
mendapatkan perlakuan dengan
model pembelajaran  strategi
direct Instruction berbantuan
video pembelajaran sedangkan
nilai akhir kelompok kontrol tidak
diperikan perlakuan
menggunakan metode ceramabh.
Dengan demikian, kelompok
eksperimen lebih berhasil dalam
peningkatkan hasil belajar siswa
terhadap pembelajaran IPAS
materi warisan budaya
dibandingkan dengan kelompok

kontrol.

E. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti,
menyatakan bahwa ada
perbedaan dari hasil belajar
siswa pembelajaran IPAS materi
warisan budaya dengan
menggunakan strategi direct
Instruction  berbantuan video
pembelajaran dan metode
ceramah. Maka dapat
disimpulkan dari hasil tes akhir
postestmenunjukan bahwa

terdapat pengaruh signifikan
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terhadap hasil belajar siswa
kelas V menggunakan strategi
direct Instruction berbantuan
video pembelajaran
dibandingkan dengan metode
ceramah. Menggunakan SPSS
menunjukan bahwa nilai yang di
peroleh dari nilai signifikan (2-
tailed) sebesar 0,05 sedangkan
nilai  thiung 20.064  hal ini
menunjukan bahwa thitung 20.064
> travel 2.036 dengan tingkat sig.t
0,000 < 0,05 (signifikan), dengan
derajat kebebasan 34 (df34).
Dengan memperhatikan kriteria
penguji, yaitu probality < 0,05
dapat disimpulkan bahwa Ho di
tolak, sedangkan Ha diterima hal
ini  sebabkan ada pengaruh
signifikan terhadap pengaruh
strategi direct Instruction
berbantuan video pembelajaran
dalam  pembelajaran IPAS
tentang warisan budaya
terhadap hasil belajar siswa
kelas V.
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